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ABSTRAK

Perubahan sel dalam jaringan akar akibat serangan nematoda puru akar
(Meloidogyne spp.) pada tanaman sawi, petsai dan broccolli ditunjukkan dengan
adanya puru/gal pada akar. Perubahan tersebut ditunjukkan oleh tanaman 14 hari
setelah inokulasi telur. Akar yang menunjukkan gejala purw/gal diperlakukan
sechingga diperoleh irisan melintang dan membujur, dari irisan tersebut diketahui
adanya perubahan pada sel-sel akar yang berupa hiperplasia dan hipertropi (yang
dikenal dengan giant cell). Perubahan sel nampak jelas disekitar kepala nematoda
dibandingkan dengan sel-sel lainnya.

Kata kunci : Histopatologi, Meloidogyne spp, Sayuran, Puru Akar
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RINGKASAN

Elok Tri Utami (961510401257). Program Studi Ilmu Hama dan Penyakit
Tumbuhan Fakultas Pertanian Universitas Jember. Kajian Histopatologi Serangan
Nematoda “Puru Akar (Meloidogyne spp.) pada Beberapa Tanaman Sayuran
(Dosen Pembimbing Utama Ir. Soekarto, MS dan Dosen Pembimbing Anggota
Dr. Ir. Didik Sulistyanto).

Penelitian dilakukan di laboratorium Hama Tumbuhan Program Studi [lmu
Hama dan Penyakit Tumbuhan Fakultas Pertamian Universitas Jember, dengan
tujuan untuk mengetahui bentukan sel raksasa akibat serangan nematoda puru
akar (Meloidogyne spp.) pada beberapa tanaman sayuran (sawi, petsai, broccolli).

Penelitian dilakukan dengan menginokulasikan telur Meloidogyne spp.
pada tanaman uji (tiga perlakuan dan tiga ulangan) dan diamati sampai 20 han
setelah inokulasi dengan tenggang pengamatan 2 hari sekali. Mengamati jumlah
puru yang terbentuk dan akar yang menunjukkan gejala puru/gal diperlakukan
sehingga terbentuk dalam blok parafin yang selanjutnya dilakukan pengirisan
secara membujur dan melintang menggunakan mikrotom dengan ketebalan
6 mikron. Selanjutnya irisan diwarmnai dengan menggunakan kombinasi safranin-
malachite green.

Purw/gal pada tanaman uji secara makroskopis ditunjukkan pada 14 hari
setelah inokulasi telur. Akar tanaman yang terserang nematoda ditunjukkan secara
mikroskopis dengan terbentuknya sel raksasa (giant cell) dan sel yang berada
disekitar kepala nematoda nampak lebih besar dibandingkan sel-sel lainnya.

e . e



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

DAFTAR ISI

SALAMAN PEMBIMBING..... ..o & h o e 0 et ii
HSLAMANPENGESABAN... il ittty iii
O N AN e B et S vi
ABARAK ..o i Sl o Ml e S ¥ v
RINGKASAN ...~ MEABUCYAN, G e vi
VAVEARINL L0l e B L o Wy, vii
PARSAR GABBAR & ok s S el Ay T ix
L PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Permasalahan.. . . N, R 1

1.2 Tujuan dan KOGUNRY ........ .ot o8 TP o8 06 il 2
I. TINJAUAN PUSTAKA

2.1  Sistematika Nematoda Puru Akar (Meloigogyne o T 4

22 Biologi Penting Nematoda Puru Akar.............. ... 4

2.3 Arti Penting Nematoda Pury s GO e T 5

24  Reaksi Tanaman Terhadap Serangan Meloidogyne spp............ 5

%3\ Mipotesitels | kR N 7
III. BAHAN DAN METODE PENELITIAN

3.1 Waktu dan Tempat Penelitian...................... 8

32 Bahan dan Alat Penelitian..................... 8

A iode Penelition. JAVE ST TN o A 8
IV. PEMBAHASAN

4.1  Puruyang Terbentuk Akibat

Serangan Meloidogyre S ............vcon. oo 11
42  Penampakan Perubahan Ukuran Sel pada Jaringan Akar
Akibat Serangan Meloidogyne Spp.................commvo 14
vii

g S PEE———


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

5.2  Saran

....................................................................................

.....................................................................................

viii


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

-

DAFTAR GAMBAR

No. Uraian ; Halaman
1 Stadia nematoda puru akar (Meloidogyne spp.) 13
2 Irisan membujur akar sawi terserang

Meloidogyne spp. pada hari ke-20 setelah

Inokulasi. 15
3 Irisan melintang akar sawi terserang

Meloidogyne spp. pada hari ke-18 setelah

Inokulasi 16
4 Irisan membujur akar petsai terserang

Meloidogyne spp. pada hari ke-20 setelah

Inokulasi 17
5 Irisan melintang akar petsai terserang

Meloidogyne spp. pada hari ke-18 setelah

Inokulasi
6 Irisan membujur akar broccolli terserang

Meloidogyne spp. pada hari ke-20 setelah

Inokulasi 18
7 Irisan melintang akar brocccolli terserang

Meloidogyne spp. pada hari ke-18 setelah

Inokulasi 19
8 Irisan melintang akar sehat 20
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1.2.2 Kegunaan

Hasil penelitian diharapkan bermanfaat sebagai bahan informasi mengenai
histopatologi serangan nematoda puru akar (Meloidogyne spp.) pada beberapa
tanaman sayuran, sehingga dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan untuk
pengendaliannya.
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IL TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Sistematika Nematoda Puru Akar (Meloidogyne spp.)
Menurut Goodey (1963) dalam Sastrahidayat (1990); Dropkin (1992),
sistematika nematoda puru akar adalah sebagai berikut;

Phylum : Nemathelmintes
Class : Nematoda

Sub class . Phasmadea
Ordo : Tylenchida
Super familia . Heteroidea
Familia . Heteroderidae
Genus : Meloidogyne
Spesies : Meloidogyne spp.

Meloidogyne spp. mempunyai distribusi luas di dunia dan termasuk
nematoda parasit tumbuhan. Pada kondisi geografis tertentu dapat bertahan hidup
dan beradaptasi diantara spesies lain (Singh dan Sitaramaiah, 1993).

2.2 Biologi Nematoda Puru Akar (Meloidogyne spp.)

Nematoda bersifat endoparasit yang obligat dan tersebar luas baik di iklim
tropik maupun iklim sedang (Dropkin, 1992). Nematoda betina bersifat
endoparasit menetap yang mempunyai leher pendek dan tanpa ekor, panjangnya
0,5 mm dan lebar 0,3-0.4 mm dengan daerah bibir mempunyai tiga anulus stilet
panjangnya 12-15 mikron bentuknya melengkung ke arah dorsal serta mempunyai
pangkal knop yang jelas, esophagus dan metakorpus bulat. Nematoda jantan
berbentuk silindris yang panjangnya bervariasi maksimal 2 mm, kepala berlekuk,
panjang stilet hampir dua kali panjang stilet dari nematoda betina dan memiliki
ekor yang pendek membulat (Dropkin, 1992; Brown dan Colbran, 1980).

Menurut Dropkin (1992); Singh dan Sitaramaiah (1993), perkembangan
nematoda betina menghasilkan telur mencapai 1000 telur atau lebih selama
hidupnya. Telur diletakkan dalam masa telur atau kantung telur dalam matrik
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2.5 Hipotesis

_ 1. Terbentuk sel raksasa (giant cell) atau adanya pembesaran sel pada jaringan
akar yang terinfeksi Meloidogyne spp.

2. Sel-sel akar yang berada disekitar kepala nematoda nampak lebih besar jika
dibandingkan dengan sel-sel lainnya.
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OI. BAHAN DAN METODE PENELITIAN

3.1 Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian dilaksanakan di laboratorium Hama Tumbuhan Program Studi
Ilmu Hama dan Penyakit Tumbuhan Fakultas Pertanian Universitas Jember.
Penelitian ini dilakukan pada bulan Agustus tahun 2000 sampai dengan bulan
Januari 2001.

3.2 Bahan dan Alat Penelitian
3.2.1 Bahan Penelitian

Bahan penelitian meliputi: Nematoda puru akar (Meloidogyne spp.)
sebagai inokulum, tanaman uji (sawi, petsai dan broccolli), klorok 1-2%, FAA
(Formalin Acetic Alkohol), Laktofhenol, Safranin, Malachite green, Alkohol 30%,
30%, 70%, 95%, 100%, Xylol, Perekat Meyer, formalin 4%, Parafin blok form.
3.2.2 Alat Penelitian

Alat penelitian meliputi: Polibag, petridish, spuit, stany jar, gelas objek,
gelas penutup, gelas ukur, pemanas, gunting, mikrotom manual atau elektrik,
bunsen, mikroskop, fotomikrograp.

3.3 Metode Penelitian
Penelitian dilaksanakan dengan menggunakan metode RAL dengan tiga
perlakuan dan tiga ulangan serta melakukan pengamatan dengan waktu yang
ditentukan dan kemudian diambil gambarnya sesuai dengan yang dikehendaki.
Waktu pengamatan yang ditentukan adalah 4,6, 8,10, 12, 14, 16, 18 dan 20 hari
setelah inokulasi. |
3.3.1 Tahap Pelaksanaan
a) Menanam tanaman uji (sawi, petsai dan broccolli) pada media steril pasir dan
tanah dengan perbandingan 1:1 sampai berumur 20 hari serta memupuknya
dengan NPK.
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b) Mencari akar yang terserang nematoda dengan ciri akar berpuru, kemudian
dicuci pada air mengalir dan dimasukkan kedalam klorok 1-2% selama 3-4
menit untuk mendapatkan telur nematoda.

c) Menginokulasikan telur nematoda pada tanaman uji (kosentrasi 200 telur/ml)

pada setiap polibag.

3.3.2 Tahap Pengamatan

a) Tanaman dicabut sesuai dengan waktu pengamatan yang telah ditentukan dan

kemudian dibersihkan pada air yang mengalir.

b) Menghitung jumlah puru yang terbentuk secara makroskopis.

¢) Memotong akar-akar yang berpuru sepanjang kurang lebih 0,5 cm kemudian

difiksasi dalam larutan FAA minimal selama 4 jam.

Langkah berikutnya menurut Budiono (1992) yaitu:

Mengambil akar dari FAA dan dicuci dengan alkohol 50%.

Dehidrasi dengan alkohol 70%, 95% dan 100% masing-masing selama 1-
2 jam.

Dipindahkan ke dalam larutan alkohol-xylol dengan perbandingan 3:1
selama 1 jam.

Dipindahkan ke dalam larutan alkohol-xylol dengan perbandingan 1:1
Selama 1 Jam.

Dipindahkan ke dalam larutan alkohol-xylol dengan perbandingan 1:3
Selama 1 Jam.

Dimasukkan ke dalam xylol mumni sebanyak dua kali masing-masing
selama 1 jam.

Dimasukkan ke dalam parafin-xylol - cair dengan perbandingan 1:3
minimal 10 menit.

Dimasukkan ke dalam parafin-xylol cair dengan perbandingan 1:1
minimal 10 menit.

Dimasukkan ke dalam parafin-xylol cair dengan perbandingan 3:1
minimal 10 menit.

Dimasukkan ke dalam parafin murni sebanyak dua kali masing-masing

selama 1 jam.

T . T e— pa——
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Selanjutnya menuangkan parafin cair (titik cair 57-58 °C) ke dalam blok
parafin dan memasukkan akar-akar tersebut, kemudian mendinginkan
agar parafin menjadi keras dalam lemari pendingin.

Melakukan pemotongan akar-akar dalam blok parafin dengan mikrotom
dengan ketebalan 6 mikron.

Menyediakan kaca benda yang telah diolesi dengan perckat meyer
(campuran albumin dan gliseﬁn) sampai mengering.

Kemudian diteteskan formalin 4% di atasnya dan meletakkan pita parafin
di atas tetesan formalin, kemudian dipanaskan sehingga pita parafin
terentang dan dikeringkan dengan cara memiringkan kaca benda selama
12 jam.

Mencelupkan preparat kedalam xylol murni, sehingga parafinnya larut.

Menurut (Heroetadji, 1983 dalam Soekarto, 1987); Budiono (1992), irisan-irisan

kemudian diwarnai (stany) dengan menggunakan kombinasi  safranin malachite

green sebagai berikut:

Dehidrasi dengan alkohol berturut-turut 100%, 95%, 70%, 50% dan 30%
masing-masing 1-2 menit.

Diwarnai dengan safranin selama 12-24 jam.

Dilakukan dehidrasi dengan alkohol berturut-turut 30%, 50%, 70% dan
95% masing-masing selama 1-2 menit.

Diwarnai dengan malachite green selama 0,5-1 menit. -
Dimasukkan ke dalam alkohol 95% kemudian 100% masing-masing
selama 1-2 menit.

Dimasukkan kedalam xylol murni sebanyak dua kali masing-masing
selama 1-2 menit.

Direkatkan dengan enthelan, kemudian ditutup dengan kaca penutup.

Melakukan pengamatan bentuk jaringan yang mengalami perubahan dengan
mikroskop dan kemudian dilakukan pemotretan dengan photomikrograph.
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V. KESIMPULAN DAN SARAN

S.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan:

1. Purw/gal secara makroskopis pada tanaman sawi, petsai dan broccolli
diketahui pada 14 hari setelah inokulasi telur,

2. Terbentuk sel raksasa (giant cell) pada sel akar yang terserang
Meloidogyne spp.

3. Sel-sel akar yang berada disekitar kepala nematoda nampak lebih besar
dibandingkan dengan sel-sel lainnya.

5.2 Saran

Perlu diadakan penelitian lebih lanjut tentang histopatologi serangan
Meloidogyne spp. pada tanaman selain sayuran dan histopatologi serangan
nematoda lain pada beberapa tanaman termasuk tanaman sayuran.
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